BAR IV

SWJARAH PRERKAMBANGAN LPSNU PAGAR NUSA DI DESA

JATI DUWUR KEC, KESAMBEN KAB. « JOMBANG

A. Sejarah Berdirinya LPSNU Pagar Nusa

Untuk mengungkap tentang sejarah berdirinya LPSNU
PAGAR NUSA maka selayang pandang penulis akan membuka
sedikit lembaran perjalan ornasasi NU ( Nadlotul -
ulama'. Hal tersebut di karenakan LPSNU pagar Nusa 1i-
tu sendiri adalah termasuk sala satu dari badan oto-
nom organisasi tersebut. NU dari malai pertama berdi-
ri yaitu tahun 1926 sampai sekitar tahun 1984 belum
mempunyai badan cotonom yang menampung dan mengembang-
kan seni bela diri. Padahal potensi yang ada pada
warga nadliyin tersebut tidak di ragukan lagi kemam -
puannya, Sebab semua telah tahu bahwa andil organisa-
ai ini dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan r
negara Republik Indompesia ini adalah aangat besar se—
kali.

Dengin melihat kenyataan itu dan jika kita sadari
bersama sejak mulai islam lahir dan berkembang selalu
ada gaja pihak-pihak yang memasuhi yang pada dasarnya
mereka tidak senang dengan adanya perkembangan agama

islam . 3Sehinggah akhirnya timbul peperangan dalam u-



paya untuk mempertahankan diri. Dan yang sangat ter-
kenal dalam sejarah adalash adanya perang salib yaitu
antara orang islam dengan orang kristen ( nasrani ) .
Hal itu di sebabkan orang nasrani marasa khawatir ke-
dudukannya akan terancam dengan perkembangan agama 8
lam. Mereka dengan segala upaya untuk melenyapkan is-
lam dari muka bumi ini, Sebenarnya para tokoh-toko -
terkemukanya banyak yang sudah tahu akan kebenaran a-
jaran-ajaran agama islam akan tetapi mereka merasa ma
1u dan gengsi untuk mengakuinya. Sehinggah mereka men
ciptakan doktrin dan di ajarkan kepada para pengikut-
nya untuk selalu membenci dan memusuhi agama islam .
Hal itu bisa di buktikan dengan adanya penekanan-pe =
nekanan oleh negara-negara barat yang di dominasi o=
leh orang—orang nasrani kepada negara-negira iglam :
Irak,Libyé,Bosnia dan sebagainya. Mereka berlagak se
bagai dewa penolong akan tetapi secara tidak kita sa-~
dari mereka melumpuhkan kekuatan-kekuatan saudara =
saudara kita yang berada di negara-negara tersebut.
Menyadari akan hal itu semua Organisasi NU yang
bernsfaskan islam dan berhaluan Ahlusunnah Waljama'ah
merasa perlu untuk membentuk lembaga Pencak silat,Hal
ini di maksudkan sebagai langkah kwaspadaan dan kesi-
ap siagaan terhadapa segala kemungkinan yang akan ter
jadi. Sebenarnya di dalam tubu organisasi NU sendiri
sudah ada kekuatan sebagai penangial dari segala gang

guan dan sebagal upaya pengamanan yaitu Banser (Bari-



san Serbaguna) yang merupakan bagian dari badan oto =
nom Gerakan Pemuda Ansor yang semua orang tehu peran-
nya dalam ikut menumpas pemberontakan PKI. Pendirian
LPSNU Pagar Nusa itu bukan berarti ingin menyaingi ba
dan otonom tersebut akan tetapi sebagai upaya untuk -
lebih spesialisasi tentang seni kebeladirian. Apalagi
dari masing-masing organisasi ielam dan lainnya gudah
mempunyni lembaga Pencak gilat yang sudah masuk men-—
jadi anggota IPSI (Ikatan Pencak Silat Seluruh Indo -
nesia ). Jadi Pendirian LPSNU Pagar Nusa 01eh NU di
samping sebagailangkah keslap siagaan tetapi juga sbg
usaha untuk ikut melestarikan khasana seni = budaya
bangsa khususnya di bidang seni beladiri. Apalagi se-
karang telah banyak berdiri organisagi beladiri se -
perti jamur yang tumbuh di musim penghujan baik yang
hanya berupa beladiri secara fisik maupun secara ba-
tin(Tenaga Dalam).

pPerkembangan LPSNUI Yager Nusa dari mulai berdiri
secara resmi yaitu pada tanggal 27 september 1985 sam
pai sekarang cukup pesat sekali. [ampir disetiap ke -
camatan dan kabupaten di seluruh Indonesia sudah ber-
diri lembaga ini. Tanggapan posgitif dari berbagal pi-
hak t=12h di terimanya baik dari pemerintah maupun da
ri para artis,sehinggah pada setiap acara mu'tamar ,
kongres,rakernas dan sebagainya selalu banyak yang =
menghadirinya. Bahkan dukungan bapak Presiden RI pun

Ai terimanya yaitu pada sambutanya ketika membuka a =



cara Munas RMI ( Robithotul WMa'ahidil Islamiah ) dan
Rakernas LPSNU Pagar Nusa di Jakarta tepatnya di
Pondok Pesantren Salafiyah Assidiqiyah yang di asuh
oleh Ki Wor Muhammad Iskandar. Sambutan Bapak terse-
but antara lain %

Hadirin yang terhormat ;

Bersamaan dé4ngan Pembukaan Musyawawah Nasional -
Tkatan Pondok Pesanteen Nadlutul Ulama'sekarang  ini
kita jugn menghadiri Pembukaan Rapat Kerja Nasional -
Lembaga Pencak Silat Pagar Nusa. Memang pada masa-ma-
sa yang dalu,seni beladiri pencak silat erat kaitanya
dgngan pondok pesantren. Di masa-mapa yang lalu tidak
sedikit para kiyai yang juga pendekar pencak silat .
Karensa itu saya menyambut gembira penyelenggaraan Ra-
pat Kerja NWasional Lembaga Fencak Silat Pagar Nusa i-
ni.

Pencak Silat adalah seni beladiri asli bangsa ki-
ta. Banyak hal permenfaat yang terkandung dalan pen=
cak silat. Pencak Silat merupakan kegiatan olahraga =
menjaga kebugaran kita. Pencak silat jugn merupakan -
gseni bela diri yang menambah rasa percaya diri . kita.

Pembukaan dua kegiatan dalam waktu yang bersamaan
ini saya harapkan merupakan pertanda bahwa kegiatan
pencak silat di lingkungan pondok pesantren juga
di tingkatkan. Dengan demikian Pondok Pesantren juga
berperan dalam pemeliharaan olahraga tradisional bang

aa kita. Mudah-mudchan di masa yang akan datang kegi-



atan seperti ini juga akan di meriahkan oleh pertan -
dingan pencak silat dari p ra santri.

Demikianlah beberapa hal yang ingin saya sampal. =
kan kepada para peserta musyawarah nasional dan rapat
kerja ini.

. Akhirnya dengan di iringi ucapan Bismillahirroh -
maanirrohim, Musayawarah Nasional IV Tkatan Pondok
Pesantren lNadlotul Ulama dan Rapat Kerja Nasional I
Lembagn Pencak Silat Pagar Nusa Nadlotul Ulama saya
nyatakan resmi dimulai.

gemogah Allah SWT senantiasa memberikan taufq dan
hidayahrkiya kepada kita semua.

Wagsalamu'alaikum wr.wb.

setelah kita memperhatikan sambutan bapak presi -
deén tersebut diatas kita mengetahui bahwa dukungan be
liau begitu besar terhadap keberadaan LPSNU pagar Nu=
sa tersebut. ( Sambutan Presiden, 1994. 3~4 )
1. Latar Belakang Berdirinya LPSIU Pagar NUsa
getelah peneliti menguraikan sedikit tentang -
sejarah berdirinya LP8NU Pagar Nusa di sini akan -
lanjutkan pada apa yang melatar belukangi berdiri-
organisasi atau lembaga ini. Latar belakang berdi-
rinya organisasi ini tidak bisa terlepas dengan se
jarah berdirinya karena gelalu terkait. Tetapi di
gini peneliti akan menjelaskan atau menerangkan -
separa lebih khusus yang melatar belakangi berdi -

rinya lembaga ini.Faktor utama yang menyebaakan -



lembnga ini lahir adalah adanya keinginan oganisa-
si WU untuk berpartisipasi dalam mensuksaskan pro-
gram pemerintah yaitu memasyarakatkan olahraga dan
mengolahrakan masysrakat dan dalam rangkah ikut
mensukseskan usaha pemerintah dala membangun ma-
syarakat Indonesia seutuhnya baik mentel maupun =
spiritual.( Wawancara tanggal 25 Mei 1994 ).

Dan di samping faktor-faktor utama tersebut ma
sih ada lagi faktor lainnya yaitu adanya keinginan
para pengurus NU untuk lebih mempersatukan warga
nadliyin melalui seni bela diri tersebut. Yang-me-
mang di antara warga nadliyin itu banyak yang me-
mgelola organisasi atau lembaga seni bela diri ba-
ik yang sudah resmi menjadi anggota IPSI maupun bg
lum. Dan aliran yang di milikinyapun banyak sekali
ragamnya.Sehinggah akhirnya kini banyak organisasi
adtau lembaga pencak silat yang nota bene pengurus-
adalak orang-orang Nu melebur jadi satu dengan
Lembaga Pencak Silat NU tersebut.
2. Tara Tokoh Perintis Berdirinya LPSNU Pagar Nusa

setelah menyadari perlunya segera di bentuk -
Lembaga Pencak Silat di dalam lingkungan organisa-
si U atas dasar geperti yang telah di sebutkan pg
sejoarnh dan latar belakang berdirinya LPSNU Pagar
nusa Eersebut di atas. llaka atas prakarsa bapak

auherbilah SH dan kawan-kawan akhirnya berdirilah-



Lembaga Pencak Silat NU tersebpt. Proses berdiri -
nya lembaga tersebut ternyata tidaklah begitu mu -
dah larena harus mengahadapi hambatan-hambatan da-
ri dnlam sendiri. al itu di sebabkan masih adanya
kekhnawatiran dari sebagian pengurus NU akan terja-
dinya penyalaguaan ilmu bela diri tersebut oleh

parn anggotanya. Kenyatann tersebut dapat di lihat
dari mulsi berdiri yakni tahun 1985 baru pada ta-
hun 1990 bisa mengadakan muktamarnya yang pertama
nya. ( Wawancara pada tanggal 25 kel 1994 ).

'i samping bapak Suharbilah ad: perintis la -
innya di antaranya yaitu DR3 Fuad Anwar selaku se-
kertaris Gerakan Pemuda Anshor, DRS Choirul Anam
selaku Ketua Gerakan Pemuda Anshor Jawa Timur y
dan Sebﬁgainya.

\tas prakarsa tokoh-tokoh tersebut akhirnya -
LP81IU berdiri secarsa resmi pada tanggal 12 Muhar-
rom 1406 bertepatan dengan tanggal 27 september -
1985 di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa
Timur untuk waktu tidak terbatas (FDPRT LPSNU
PAGAR NUSA,2 ).

Raru padasaat HMuktamarnya yang pertama di pon-
do pesantren 8Benggong Probolinggp yang di asuh
oleh KII Mutawakkil ilallah terbentuk kepengurusan
secara resmi dengan ketua umumnya yaitu Gus Maksum

dari Lirboyo. (Wawancara pada tanggal 25 Mel 1994).



3, Dasar,Tujuan dan Usaha LPSNU Pagar Nusa

Seperti pada orgunisasi dan lembaga pencak

silat lainya Pagar lluga juga mempunya dasar,tuju-
an serta usaha-usaha. Sepert yang tercantum dalam
PDPRT PAGAR NUSA yang menjadi dasarnya adala Pan-
cansila. Hal itu di karenakan bahwa lembaga itu
adalah di bawah naungan Organisasi Nadlotul Ulama
yang bernafaskan islam, Dan organisasi N sdndiri
adnlah berazaskan (berdasar:) kepada Pancasila .
9ebab Pancasila adalah pemersatu bangsa dan kita
menyadari semua bahwa di Indonesia mamyarakatnya
adalah memeluk agama yang berbeda-beda.Sedangkan
tujuan dari lembaga ini adalah :

1. Membina dan mengembangkan Pencak Silat da-
lam segala aspeknya baik seni budaya bela
diri mental epiritusl maupun aspek olahra-
ga dalam menuju masyarakat Indanesia yang
berbudi luhur dan Pancasialis.

2, Berlakunya Ajaran Islam yang berhaluan =

" Ahlisunnah Aljama'ah dengan mengikuit sala
gatu madzhab empat,di tengah-tengah kehi -
dupan,di dalam negara kesatuan Republik -
Indonesisa berdasarkan Pancasila dan Undang
undang Dasar 1945.

Dan usaha-usaha yang di tempu oleh lembaga ini a-

dalah :



1. Meningkatkan dan mengembangan Kualitas Pen—
cak Silat secara berkesinambungan sesual
dengan :

a. Tuntutan modernisasi

b. Kebutuhan Pembangunan Nasional

-c. Ketahanan Nasional

d. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Tehno-
logi

Melestarikan unsur-unsur yang merupakan ci-

ri dan watak aslinya,sehinggah Pencak Silat

dapat berperan dalam pembangunan manusia sg

utuhnya,mengembangkan minat generasi muda

dalam pendidikan nasional,di kalangan NU pa

da khususnya, bangsa Indonesia pada umumnya

dan di kalangan bangsa lain.

2. Meningkatkan dan mengembangkan metode dan
materi pendidikan dan latihan Pencak Silat
NU sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
Jjaman.

3, Membina kerjasama yang efisiaen dan efektif
berbuagal neven—-neven NU, organisasi kema -
syarakatan lain dan badan serta lembaga pe=
merintah. ( PDPRT LPSHU Pagar Nusa. 2-3 ).

Di samping tujuan-tujuan ters=but di atas tornya-
ta lowbaga ini mempunyai misi khusus yaitu dalam

rangkah mengembangkan misil dakwa islamiah.



B. Perkembangan LPSNU Pagar Nusa. cabang Jombang 4% Desa

datiduwur.
1. Sejarah berdirinya LPSNU Pagar Nusa cabang jombang
di desa Jatiduwur.

Sejarah berdirinya LPSNU Pagar Nusa cabang jom-
bang di desa jatiduwur tidak jauh berbeda dengan
sejarsh berdirinya LPSNU Pagar Nusa Pusat Yakni se-
telah Mu'tamar Pagar Nusa yang pertama di Proboling
go pada tahun 1990. Latar belakahg berdirinyapun ba
nyak kesamaanya akan tetapi punya sedikit ciri khas

Di @fni penulis akan gedikit memberikan penje -
lasan tentang sejarsh dan latar belakang berdirinys
Lembaga tersebut di desa jatiduwur. Data tersebut -
penulis peroleh dari hasil wawancara dengan key in-
forman yang penulis tetapkan seperti pada bab I %
Seketariat lembaga tersebut tepatnya berada berde -
katan dengan ketua umumnya yaitu bapak A. Baidlowi.

Padh mulanya kegiatan tersebut hanya merupakan
kegiatan mengaji sorogan kitab tafsir AL Adriz, Lu-
babul Hadits,Ta'lim dan sebagainya,yang di asuh sé#
diri oleh bapak Baidlowi sendiri. Sedang pengikut -
nya pada awalnya hanya terdiri deri murud-murid MTS
Kepoh Doko yang kebetmlan pengasuhnya tersebut juga
menga jar di sekolahan itu.Setelah melihat perkemba -
ngan peserts pengajian bertambah banyak yaitu ada

penambahan dari warga desa jatiduwur dan sekijar -



nya. Kemudian Bapak Baidlowi punya inisiatif unthkk
menambah kegiatanya yaitu berupa latihan pengisihan
tenaga dalam.Baru kemudian setelah anaknya yang ber
nama R. Hizbulloh yang mempunyai julukan Rogo Seja-
ti dam Burhanuddin Nidzom pulang dari mengembara &-
khirnya materi latihan tenaga dalamnya di tambah sg
makin banyak.

Pada prinsipnya pemberian pengajian agama dan
latihan tenaga dalam tersebut. adalah sebagai upaya
untuk menjadikan umat islam khususnya generasi muda
berpengetahuan agama yang luas dan mempunyai kepri-
badian yang mantap. Jadi RAi harapkan para santri i-
tu memeliki kesehatan jasmani dan rohani yang seim-
bang di samping itu sebagai upaya kwaspadaan untuk
menjaga diri dari gangguan-gangguan musah serta un-
tuk menolong sesamanya yang membutuhkan.lLatihan te-
naga dalam tersebut di samping untuk membela diri ,
juga berfungsi untuk pengobatan baik secara ilmiah
mgaupun secara supranatural.

Jadi secara khusus kegiatan ini adaleh mengan-
misi dakwah yang mencakup banyak keyakinan.Sebab -
kita sedari bersama bahwg di Indonesia ini banyak
sekali keyakinan-keyakinan yang gda .Yaitu ada yang
mengakui adanysa hal-hal yang bersifat metafisis a-

da yang menolaknya.AgarT lebih fleksibel dakwa yang

di sampaikan bapak Baidlowi tersebut maka model -



dakwanya di kemas sedemikian rupa agar dari masing-
masing pihak biga menerimanya. Yaitu meliputi per -
nafasan atau lebih di kenal dengan nama tenaga da -
lam murni ini bisssuya di berikan kepada kelompok -
yang tidak mengakui adanya yang bersifat metafisis,
sedang kepada yang percaya akan adanys kekuatan-ke-
kuatan gaib tersebut di berikan senam pernafasan ,
di tambah dengan asmalt dzikir.

Memang dalam berdakwah kita di tuntut untuk se-
lalu peka terhadap obyek yang kita dakwai. Kita ha-
rus bisa menentukan metode dakwah yang tepat kepada
obyek dakwah tersebut.Dalam hel ini bapak Baidlowl
dan rekan-rekannya ingin meniru motode dakwahnya wa
1i songo yaitu menyesuaikan dengan gideeai dan kon-
disi. ( wawancara pada tanggal 5 juni 1994 ).

Sunan Kalijogo yang pandai sekali di dalam tak-
tik melaksakan dakwah, bersama-sama demgan para wa-
1i yang lain telah berhasil menarik perhatian baik
kawan atau lawan islam. Walaupun dengan bentuk apa-
pun islam yang di peluk oleh masyarakat,atau dengan
kata lain,bagaimanapun kwalitet dari orang-orang 1is
lam, tetapi telah berhasil mengislamkan lebih dari -
75% orang jawa saat itu, atau katakanlah sekarang -
lebih dari 90% penduduk Jjawa. Generasl sekarang pa-
tut angkat topiatau salut atas keberhasilan para wa

1i itu. Hanya tugas generasi kita sekarang untuk me



ngisi atau mengubah kwantitet itu agar menjadi o -
rang islam yang berkwalitet. Kita tinggal mengisi -
wadah yang telah di sediakan para wali itu.( Umar -
Hasyim, 1974 : 14 ).

Melihat uraian-uraian diatas menunjukkan bahwa
Sunan Kalijogo adalah sebagal seorang yang ahli tak
tik di dalam menyampaikan seruannya kepada umat dan
mengajak masyarakat kepada agama islam, kesemuanya
itu dengan menggunakan tektik dan strategi yang bi-
jaksana pada saat itu,sesual dengan gituasi dan
kondisi.

Toler~nsi yang tinggifsast itu) terhadap semua
aliran dan tidak memperlihatkan sikap anti pati te-
tapi bahwan seakan-akan menimbulkan adeptasi,asimi-
lasi,akulturasi atau bila menurut fstilah yang ti-
dak di anggap ekstrem, adalah tut wuri handayéni -
terhadap segala adat dan kepercayaan masyarakat. Di
dalam hal ini Sunan Kalijogo sangat pandai di dalam
meyakinkan kepada masyarakat atas kebenaran agama
igslam dengan berbagail jalan,antara lain dengan me-
ngadakan sayembara,memperlihatkan kesaktianya dan
bahkan tidak jarang menempuh jalan keajaiban &ban
mungkin dengan keramatnya yang sangat menakjubkan .
Semua itu sesuai dengan jiwa orang jawa saat itu
karenas umtuk menaklukkan hati mereka biasanya ada -

lah dengan adanya peristiwa-peristiwa yang serba a-



jaib atau katakanlah,segi psikologislah yang ba -
nyak di tempu dengan mempengaruhi mental rakyat.

Jadi dalam upaya dakwa yang fleksibel maka lem-
baga ini memngembangkan materi tenaga dalam katenas
pada saat. imi kejadian seperti pada saat wali so-
ngo terulang lagi tdpi masyarakat sekarang lebih -
kritis-kritis.

Selanjutnys setelah melihat perkembangan yang
begitu pesat tersebut pengurus LPSNU Pagar Nusa pu-
gat yang berkedudukan di surabaya menawarkan agar
selanjutnya kegiatan tersebut di jadikan suatu lem-
baga yang resmi yaitu lembaga pencak silat Pagar
Nusa cabang Jombang yang bernaung di bawah organi -
sasi Nehdlotul Ulama yang berkedudukan di desa Ja -
tiduwur kecamatan Kesamben kabupaten Jombang.

Dari mulai berdiri sampai sekarang aktifitas -
yang di lakukan sudah cukup banyak, diantaranya ya-
itu sebagai pasukan keamanan pada waktu pelaksanaan
apel akbar AW di Parkir Timur Senayan jakarta,ke -
mudian sebagai keamanan KLB (Kongres Luar Biasa ) PRI
di Sukolilo surabaya pada tahun 1993 dan pmsih ba -
nyak lagi kegiatan-kegiatan la innya yang di ikuti.
( Wawancara pada tanggal 5 juni 1994 )i

Sampai saat ini LPSNU Pagar NUsa cabang yang
bermarkas di desa jatiduwur tersebut mempunyai 1li-

ma anak cabang di wilayah kabupaten jombang,dian -



taranya di kecamatan kesamben, kecama tan Mojoagung,
kecamatan Nojowarno, kecamatan Tembelang dan di Pon
dok Pesantren Denanyar.

Keanggotaan LPSNU Pagar Nusa di desa Jatiduwur.

Sesuai denagn yang telah di jelaskan di atas ,
yaitu tentang jumlah anak cabang-anak cabang Pagar
Nusa yang berpusat di desa jatiduwur memmang sudah -
banyak gekali, Pada mulanya keanggotaanya adalah -
terdiri dari para santri yang ikut mengaji tersebut
kemudian berkembang pada masyarskat desa dan ber -
lanjut sampai pada masyarakat di seluruh wilaya ka-
bupaten jombang. Dan bahkan sampai seksrang anggota
yang mengikutinya banyek yang datang dari jauh,mi -
salnya Sidoarjo,Surabaya,Blitar,Ngawi dan sebagai -
nya. ( Wawancasra pada tanggal 5 juni 1994 ).

Untuk lebih tertipnya keanggotsan lembaga ter -
but maka proses masuknyapun tidaklah muda. Pada ta-
hap pertama anggota baru akan memasuki tehap ujian
mental yaitu di tanya tentang tujuan-tujuan mengi -
kufi latihan. Jadi pada awal masuk siswa diarahkan
pada tujuan atau niat yang benar. Kalau niat mengi-

kxuti latihan sgmpai tidak baik atau hanya tat . -

ikutan temanya biasanya tidak akan tahan lama. Ka

rens materi yang di berikan adalah membutuhkan ke

telatenan, keuletan dan kesabaran gerta kedisipli -

nan. Kemudian ealon siswa akan di beri tugas mena



nyakan tentang pengetahuan suatu agams kepada tokoh
agama di desanya masing-masing hal ini di maksudkan
agar siswa nantinya selalu menghargai dan menghor -
mati para tokoh agama khususnya di daerashnya sendi-
ri. Jadi intinya lembage ini dalam mengembangkan mi
gi dakwahnya menginginkan kerja sama dengan berba -
gai pihak khususnya para tokoh agama.

Setelah di nyatakan lulus oleh tim penguji se -
lanjudnya ealon siswa sudah di anggap secara resmi
menjadi anggota. Ban sudah di perkenankan untuk me-
ngikuti latihan tahapa pertama. Para anggota yang
mengikuti latihan ini umumnya adalah laki-laki akan
tetapi dari perempuannya juga cukup banyak. proses
ujian kenaikan tingkatnya terbagi atas dua yaitu se
cara umum dan khusus. Proses umum ini adalah meru -
pakan ujien yang di lakukan pada tiap 6 (enan ) bu-
lan sekali materi ujianya adalah tentang jurus-jur-
us yang di terimanya dan juga mmsalah mentalnya ya-
itu tentang amalan-amalan yang telah di terxmanya

Pada ujian umum ini biasanya di ikuti oleh se -
luruh anggota baik putra maupun putri. Dan pada u -
jian yang khusus itu biasanya di berikan ketika sis
wa menginjak pada materi gelanjutnya, yang materi-
nya meliputi tentang amalan-amalan yang berkaitan -
dengan amalan ibadah yang di lakukan sehari-~hari.l-

tu di maksudkan agar siswa senantiasa konsisten ter



hadap kewajiban-kewajihan agamanysa.
Pandangan masyarakat setempat terhadap keberadan -
BLPSNU Pagar Nusa di desa Jatiduwur,

Dengan berdirinya LPSNU Pagar Nuda di desa Jati
duwur pada mulanya memang ada pro dankontra. Keadas
an semacam itu adalah merupakan hal yang wajar, di
mana ada sesuatu yang baru pasti menimlken tangga -
pan yang berbeda-beda, Secara umum perbedaan panda -
ngan ini terjedi antara para orang tua dan golongan
generasi muda.Para orang tua ¥ dewasa) menghawatir-
kan akan adanya dampak negatif yaitu penyelagunaan
terhadap ilmu yang di berikan.

Berdasarkan pengamatan yang kasar(sehari- hari)
dapat di ambil kesimpulan.Golongan dewasa pada umum
nya mempunyai sikap iman yang sudah terbentuk,sta -
bil dan suldt. 3i ubah. Dalam intensitas iman dan co
rak yang mewarnainya harus di katakan tidak gama ,
karena kategori orang dewasa .terdiri atas orang -
orang dari lapisan sosial yang menurut garis verti-
kal tidak sama kedudukannya dan kepentingannya. Te-
tapi deri lapisan sosial manapun asalnya mereka su-
dah mempunyai pendirisn yang mantap dan sikap yang
mantap dalam arti yang positif maupun yang negatif.
Karena pendirian mereka umumnya sudah stabil dan su
kar di ubah maka mereka menanggapi arus pembaharuan

agama dengan sikap tak acuh karena sudah merasa pu-



as dengan cara-cara lama yang telah menjadi tradisi
(D.Hendropuspito, 1991 : 66 ).

Padé dasarnya para obang tua tidak menginginkan
anaknya terjerumus ke lembah kesengasaraan.Tetapi -
setelah di jelaskan oleh para pembina lembaga itu -
akan banyaknya manfaat-manfaat dari adanya ikut ke~
giatan-kegiatan tersebut akhirnya banyak di antara
orang tua yang menyadarinya.Tetapi masih ada seba -
gian di antara mereka yang belum memahaminya @an me
nunjukkan anti patinya pada dasarnya sikep seperti
itu di miliki oleh se kelompok orang yang merasa -
Kimwa tir akan terganggu kepentingannya dengan ada -
nya kegiatan tersebut sebab mereka tahu bahwa kebe-
radaan bembaga tersebut ddalah dalam fangkah untuk
merubah keadaan masyarakat yang pada awalnya me -
ngalami kemunduran di baidang sgama akhirnya akan
di jadikan desa yang meju kehidupan keagamaanya.

Setelah kesadnren mesyarakst akan adanya manfa-
at-manfaat aken adanya lembaga itu akhirnya peran -
gerta masyarakat dalam perkembangan lembaga terse -
but sangat besar seksli. Hal itu bisa di lihat ke -
LPSNU Pagar Nusa mengadakan acars baik itu hari u -
lang tahun maupun kegiatan-kegiatan yung lainnya.

Sumbangan-sumbangan yang di berikan masyarakat
gekitar tidak bisa di abaikan begitu saja baik itu

berupa makanan ketika ada acara harlah, pengajian ,



ujian kenaikan tingkat dan sebagainya maupun penye—
disan tempat - tempat &stirahat para anggota LPSNU

Pagar Nusa. Dan yang lebih membanggaekan lagi adalah
bantuan masyarakat dalam usaha untuk mendirikan ya-
yasan (panti asuhan) yang di rintis oleh lembaga 1-
ni di desa tersebut. Sumbangan itu bermacam-macam -
bentuknya,adayang berupa tenaga,dana maupun bahan -
bahan bangunan.

Hampir seluruh masyarakat desa jatiduwur marasa
ikut memiliki dan merasa bangga atas aktifitas-ak -
tifitas lembaga ini dalam mengangkat nama baik desa
tersebut.Sebab memang kelihatannya agak aneh Tbahwa
di desa yang agak terpencil dan latar belakang dan
pendidiken dan pengetahuan masyarakatbya yang tidak
tergolong tinggi tersebut terdapat organisasi besar
yaitu tingkat cabangQkabupaten) bahkan aktifiyas -
aktifitasnya sudah mencapai sekup nasional.

Sehinggah hal itu ada menimbulkeh rasa iri pa -
hak-pihak lain yang merasa tersaingi baik itu seca-
ra perorangan maupun secara kelompok atau organisa-
si. Dan segala ussha di lakukan untuk menberor lem_
baga itu,di antaranya adalah menyebarksar: isu- isu
tentang kejelekan-kejelekan lembaga itu.Akan tetapil
msyarakat desa Jjatiduwur gsekarang ini sudah mempu -
nyai kesadaran dan daya kritis yang sangan tinggi ,

sehinggah tidak mau menelan mentah-mentah informasi
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yang masuk kepdanya. Dan mereka dengan jelas bisa

membedakan mana yang baik den mana yang tidak benaxn
Wawasan yang bertambah itu sedikit banyak me -
mang di pengaruhi okeh adanya lembaga yang ada di
desa tersebut, Dengan adanya lembaga di desa itu ,
yang anggotanya tidak hanya dari msyarakat sekitar-
nya saja akan tetapi ada banyak pula yang datang da
ri luar daerah maka secara tidak langsung pengaruh
dari daerah-daerah lain itu tehtu saja.
Pengaruh-pengaruh itu tentunya ada yang bersi -
fat negetif dan ada pula yang bersifat positif.Dan
di antara pengaruh-pengaruh itu yang paling banysk
adalah pengaruhyang bersifat positif. Itu terbukti
dari sikap hidup masyarakat desa jatiduwur yang ti
dak menolak semus pengaruh-pengaruh itu tetapi mem
filternya terlebih dahalu dengan agamanya.
Masyarakat desa Jjatiduwur benar-benar bisa me-—
rasakan manfast akan adanya lembaga pencak silat -
di desanya. Desa yang pada mulanya berupa desa yang
sepi dan terbelakang sekarang menjadi desa yang ra-
mei dan maju di segala aspek kehidupan khususnya ,

di bidang keagamaan.



